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ABSTRACT

Jeru Curah Village Office is a government organization located in Jeru Curah Village, Panji Subdistrict,
Situbondo District. Making a certificate is one of the services offered by the Jeru Curah Village
Government to its citizens. Previously, certificates were made manually, which required residents to come
to the Village Office to fill in the required documents and be verified by the manager. However, this
process often experienced problems, such as residents' ignorance of the letter-making process, the need to
visit the Village Office frequently due to limited working hours and not meeting certain requirements, thus
reducing the effectiveness and efficiency of this service. A web-based certificate service information system
should be created to overcome these problems. This research includes interviews, literature observation,
and observation as data collection methods. The Waterfall method which has five stages of communication,
planning, modeling, building, and implementing is used to design this system. The system was built using
PHP programming language and MySQL database.Testing with Google Chrome shows that this approach
provides reliable results. A web-based service information system that can facilitate the creation of
certificate letters by village office officers, save work time, and facilitate the lives of citizens as a
consequence of this research. easily simply input the required information, and is available online through
the website.

Keywords: Curah Jeru Village Office, Information System, Certificate.
Abstrak

Sebuah instansi pemerintah bernama Kantor Desa Jeru Curah terletak di Kecamatan Panji, Kabupaten
Situbondo. Salah satu layanan yang diberikan oleh Pemerintah Desa Jeru Curah kepada warganya adalah
pembuatan surat keterangan. Surat keterangan dulunya dibuat secara manual, yang mengharuskan warga
datang ke Kantor Desa untuk mengisi dokumen yang diperlukan dan diverifikasi oleh pengelola. Namun
proses ini sering mengalami masalah.seperti Kketidaktahuan warga terhadap proses pembuatan surat,
perlunya sering mengunjungi Kantor Desa karena jam Kkerja yang terbatas dan tidak memenuhi persyaratan
tertentu. sehingga mengurangi efektivitas dan efisiensi layanan ini. Sistem informasi layanan sertifikat
berbasis web harus dibuat untuk mengatasi masalah ini. Penelitian ini meliputi wawancara, observasi
kepustakaan, dan observasi sebagai metode pengumpulan data. Metode Waterfall yang memiliki lima tahap
komunikasi, perencanaan, pemodelan, pembangunan, dan penerapan digunakan untuk merancang sistem
ini. Database MySQL dan bahasa pemrograman PHP digunakan dalam pembangunan sistem ini. Pengujian
dengan Google Chrome menunjukkan bahwa metode ini memberikan hasil yang konsisten. Sistem ini dapat
difasilitasi dengan sistem informasi layanan berbasis web. Database MySQL dan bahasa pemrograman PHP
digunakan dalam pembangunan sistem. Pengujian dengan Google Chrome menunjukkan bahwa metode ini
memberikan hasil yang konsisten. Sistem informasi layanan berbasis web yang dapat membantu pembuatan
surat keterangan oleh petugas kantor desa, menghemat waktu kerja, dan memudahkan kehidupan warga
sebagai konsekuensi dari penelitian ini. dengan mudah cukup menginput informasi yang diperlukan, dan
tersedia secara online melalui situs web.

Kata Kunci: Kantor Desa Curah Jeru, Sistem Informasi, Surat Keterangan.
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1. PENDAHULUAN

Kehidupan manusia mendapat manfaat dari kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Banyak
kemudahan, seperti kemudahan memperoleh informasi dan bertransaksi, juga dimungkinkan oleh kemajuan
teknologi informasi[1]. Karena banyaknya perbaikan karakteristik sistem komputerisasi, pengelolaan
pemerintahan akan beralih dari sistem manual ke sistem komputerisasi yang terorganisir dengan baik,
sehingga metode sebelumnya menjadi usang[2].

Alat komunikasi tertulis apapun, seperti selembar kertas atau lebih, yang digunakan untuk menyampaikan
pernyataan atau informasi dari satu orang ke orang lain disebut surat. Informasi ini bisa dalam berbagai
bentuk, termasuk laporan, gagasan sanggahan, pertanyaan, permintaan, pemberitahuan, dan banyak lagi.
Karena surat adalah sarana yang terjangkau untuk menangkap informasi dengan sangat rinci dalam jangka
waktu yang wajar, surat tetap memiliki keunggulan dibandingkan teknologi komunikasi modern seperti
telepon, radio, dan televisi[3].

Dalam rangka memastikan bahwa semua orang memiliki akses terhadap komoditas, jasa, dan layanan
pemerintah, pelayanan publik adalah kegiatan pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan aturan[4].
Pemerintah merupakan salah satu Lembaga yang memanfaatkan teknologi informasi salah satunya adalah
di bidang pelayanan publik dan administrasi surat menyurat. Kantor desa Curah Jeru merupakan Lembaga
pemerintah yang ada di Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo, Provinsi Jawa Timur. Dimana pada
Kantor Desa Curah Jeru terdapat beberapa layanan administrasi pembuatan surat menyurat salah satunya
adalah surat keterangan tidak mampu. Akan tetapi, pembuatan surat keterangan tidak mampu sudah
dilakukan sacara terkomputerisasi menggunakan Microsoft Office Word. Namun, pembuatan surat
keterangan menggunakan Microsoft Office Word masih mengalami beberapa kendala seperti antrean
panjang, kesulitan mengelola data, dan kemungkinan dokumen hilang. Selain itu, masyarakat juga sering
kali harus mengeluarkan biaya transportasi untuk datang ke kantor desa, dan biaya tambahan untuk
menggandakan dokumen, seperti foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Kartu Keluarga (KK) sebagai
syarat pengajuan pembuatan surat pengantar SKTM.

Berdasarkan permasalahan di atas maka dibutuhkan perancangan dan pembuatan sistem informasi
pembuatan SKTM menjadi sangat penting, mengingat semakin tingginya kebutuhan akan layanan yang
cepat dan efektif[5].

Penelitian ini terkait dengan beberapa penelitian sebelumnya yaitu Penelitian yang dilakukan Angga
Nugraha Sentana dan Muhammad Adrinta Abdurrazzaq “Pemberian Surat Keterangan Tidak Mampu
Berbasis Website Pada Kelurahan Rawaterate” berhasil secara keseluruhan dan hasil pengujian user
experinece testing menyatakan bahwa pengguna setuju bahwa aplikasi ini mempermudah dan telah sesuai
dengan kebutuhan pengguna untuk saat ini [6]. Menurut penelitian Ahmad Umar Said dan Tutik Khotimah
“ Sistem Infomasi pelayanan surat keterangan berbasis web pada kantor desa mojoagung” Temuan
penelitian ini mencakup sistem informasi layanan surat keterangan berbasis web yang memfasilitasi
penyelesaian layanan surat keterangan oleh petugas kantor desa, mengurangi waktu kerja, dan
memungkinkan masyarakat untuk membuat surat keterangan hanya dengan memasukkan informasi yang
diperlukan. Sistem ini dapat diakses secara online melalui situs web [7]. Penelitian yang dilakukan Zul
Rachmat, Andi Irfan, Wahyuddin S, dan Ardi “Sistem Informasi Pelayanan Administrasi pada Desa
Abbanuangnge Kabupaten Soppeng” Berdasarkan temuan dari penelitian ini, pekerjaan para pegawai dalam
mengelola data dapat dipermudah dan dipercepat dalam rangka memberikan informasi kepada masyarakat
di Kabupaten Soppeng melalui pembuatan sistem informasi pelayanan administrasi desa [8].

Berdasarkan tiga penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi pembuatan surat
keterangan berbasis website menghasilkan sistem informasi pengajuan SKTM berbasis web ini dapat
memungkinkan Warga Desa Curah Jeru untuk mengajukan permohonan secara online, sehingga Admin
desa dan warga Desa Curah Jeru akan memperoleh banyak manfaat dari pembuatan sistem informasi ini.
Selain Admin desa dapat lebih berkonsentrasi pada peningkatan standar layanan publik, masyarakat juga
akan merasa hyaman untuk mengajukan SKTM tanpa harus datang langsung ke kantor desa [9] .

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Metode penelitian

Metode pengumpulan data yang diterapkan terdiri dari dua metode, yaitu penelitian lapangan dan penelitian
kepustakaan.

Sistem Informasi Pembuatan Surat Keterangan Tidak Mampu Berbasis Website (Ahmad Su’ayd))
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2.2 Penelitian lapangan

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan, yang merupakan pendekatan metodis untuk
mengumpulkan data di lapangan [10]. penelitian ini dengan datang langsung ke lokasi yaitu kantor desa
Curah Jeru.

2.3 Penelitian Kepustakaan

Penelitian kepustakaan mengutamakan penggunaan data atau teks yang telah tersedia, peneliti akan
memanfaatkan informasi atau fakta yang sudah ada dan siap digunakan[11]. Proses ini melibatkan
penelaahan literatur serta analisis topik yang relevan, kemudian mengintegrasikan hasilnya. Peneliti
menggunakan jurnal sebagai sumber refensi untuk melengkapi hasil penelitian lapangan diatas.

2.4 Metode Pengumpulan

Langkah-langkah yang terlibat dalam proses penelitian, atau lebih khusus lagi, fase antara ide-ide yang
diamati melalui penyelidikan yang direncanakan, dikenal sebagai teknik penelitian[12]. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, mengumpulkan data melalui perekaman dan observasi[13].

a. Metode Observasi

Untuk mengetahui informasi proses pembuatan surat keterangan tidak mampu di Kantor Desa Curah Jeru,
dilakukan observasi dengan mendatangi langsung lokasi dan mengamati pembuatan surat keterangan tidak
mampul.

b. Wawancara
Pertanyaan dan tanggapan dengan narasumber digunakan dalam wawancara untuk mengumpulkan data
secara langsung kepada kepala desa Curah Jeru.

c. Studi literature

Menelaah referensi atau teks yang menunjang penelitian merupakan tujuan studi literatur. Peneliti Kini
melihat konsep, prosedur, dan materi dari berbagai sumber, termasuk buku, jurnal, internet, dan publikasi
ilmiah lainnya tentang sistem informasi komunikasi[14].

d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan mendokumentasikan informasi dalam bentuk
dokumen data tamu, gambar, suara, atau video berdasarkan apa yang diketahui penulis, baik dari hasil
wawancara maupun observasi[15]. Adapun Dokumentasi pada penelitian ini, yaitu contoh format SKTM.

2.5 Metode pengembangan perangkat lunak

Model Air Terjun digunakan untuk mendesain perangkat lunak secara sistematis. Awalnya dikenal sebagai
siklus Klasik, teknik ini awalnya dikemukakan oleh W. Royce pada tahun 1970 dan sekarang lebih sering
disebut sebagai sekuensial linier. Selain itu, paradigma ini paling sering digunakan oleh para insinyur
perangkat lunak[16]. Pendekatan penulis dalam pengembangan perangkat lunak dalam pembuatan sistem
informasi administrasi untuk menyempurnakan persuratan Pendekatan Waterfall yang terdiri dari beberapa
tahapan digunakan dalam Tata Kelola Administrasi. Metode Waterfall ditunjukkan pada gambar 1 berikut
ini.

Gambar 1 Metode Waterfall

a. Analisi Kebutuhan

Dalam melakukan analisis ini, tujuan utamanya adalah menentukan kebutuhan dalam pembuatan aplikasi
yang harus disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Langkah pertama yang dilakukan adalah observasi
langsung di kantor Desa Curah Jeru . Kedua, dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenai proses Pembuatan SKTM.
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b. Perancangan Sistem

Bagian kedua ini membahas rencana untuk merancang keseluruhan komponen aplikasi dan pengembangan
sistem, yang meliputi perancangan database serta desain antarmuka pengguna. Penulis membuat gambaran
dasar komunikasi menggunakan Diagram Konteks (CD), Diagram Aliran Data (DFD), Model data fisik
(PDM) dan model data konseptual (CDM).

c. Implementasi

Perancangan sistem informasi yang akan dikembangkan selanjutnya menggunakan gambaran mendasar
tersebut sebagai hasil desain atau analisis. Sistem program kini diimplementasikan, mengubah hasil
perancangan atau analisis yang telah dilakukan menjadi kode program dengan menggunakan Visual Studio
Code, bahasa pemrograman PHP, dan Google Chrome sebagai framework-nya.

d. Pengujian

Langkah ini melibatkan pengujian sistem program di mana hasil desain atau analisis diubah menjadi kode
program menggunakan Visual Studio Code dan bahasa pemrograman PHP, dengan Google Chrome
sebagai kerangka kerjanya.

e. Pengelolaan

Sistem dapat mengalami perubahan setelah dikirimkan kepada pengguna. Perubahan ini dapat disebabkan
oleh kesalahan yang tidak terdeteksi selama pengujian atau kebutuhan sistem untuk menyesuaikan dengan
lingkungan baru. Pada tahap pemeliharaan, proses pengembangan bisa diulang, dimulai dari analisis
spesifikasi, untuk menyesuaikan sistem yang ada, namun tidak berlaku untuk pengembangan sistem
baru[17].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Context Diagram

Alur informasi di dalam sistem pembuatan SKTM yaitu hubungan interaksi antara sistem pembuatan
SKTM dengan entitas eksternal digambarkan dengan Diagram Konteks (CD) sistem informasi pembuatan
SKTM. Tiga entitas eksternal yang signifikan Admin, Kepala Desa, dan Warga. Diagram Konteks dalam

penelitian ini ditunjukkan pada gambar 2 dibawah ini:

WARGA

ILOGIN]

REGISTRASI]

[RIWAYAT PEMBUATAN SURAT]

ADMIN

[MENGISI FORMAT SKTM]

[VALIDASI SKTM]

[PRINT SKTH)

[ [DATAWARGA] _

[LOGIN]
[VALIDASI DATA}

[VERIFIKASI DATA] INOTIFIKASI]

SKTM SIAP DI PRINT]

[RIWAYAT PEMBUATAN SURAT]

(INPUT DATA WARGA] 1
SISTEM INFORMAS!
SURAT

[INPUT DATA VERIFIKASI]

SKTMDESACURAH |
JERY

[VERIFIKAS| PENGAJUAN SKTM

[ACC SKTM]

1LOGIN]
[LAPORAN DATA SKTM]
KEPDES

Gambar 2 Context Diagram (CD)

3.2 Data Flow Diagram (DFD)

Dalam pendekatan ini, Admin membuat format SKTM terlebih dahulu, kemudian masyarakat mengisinya
dan memberikan informasi yang diperlukan. Formatnya kemudian disahkan oleh kepala desa. Akhirnya
SKTM disiapkan untuk dicetak oleh warga maupun Admin. Data Flow Diagram yang dirancang untuk

penelitian ini ditunjukkan pada gambar 3 dibawah ini.
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Gambar 1 Data Flow Diagram (DFD)

3.3 Conceptual Data Model (CDM )

Model tabel yang disebut Model Data Konseptual (CDM) menggunakan Kkarakteristik objek untuk
mendeskripsikannya. Setiap objek mempunyai kunci utama, yang harus berbeda sehingga tidak ada dua
atribut yang memiliki nilai yang sama. Setiap entitas yang mempunyai hubungan dengan entitas lain
dikatakan berada dalam suatu hubungan[17]. Conceptual Data Model (CDM )dalam penelitian ini

ditunjukkan pada gambar 2 dibawah ini:

MEMBUAT SKTM

1

TE SKTM

tujusnn Churscters (200)
deperfuan  Characuers (200)
teterangon  Chomarers (200}

MEMILIH STATUS

TAEMILIH JK

DATAUSER
Wik anak o Imieger aun
PASSWORD Conenchun (20]
IDSAMAANAK SR COMGUAG IO sl
TEMPAT Deve
TANGGALLAMR Dave
IDNAMACRANGTUS s> Cracacteni50]  <M>
KDTANGT =i Inieger TS
TEMPATORTU Date
TANGRALLAHIRGRTY [
pehsrjaan Craracian {50]
alamat Craraciers {100)
Ventifier_t o=

MEMILIH PEXERJAAN ORTU

TAEMILIH AGAMA

MEMILIH KEWARGANEGARAAN

TB STATUS &N

TE AGALIA

o |DAGAMA  xpo Chogten 100} s
HALIAAANA Teax (50

Kentitier_1 <gi>

T8 KEWARGANEGARAAN

WARGANEGARAAN  <pi> Chamcaniidd) ez |
VIARGANEGARAAN Text {100)

Gambar 2 Conceptual Data Model (CDM )

3.4 Physical Data Model (PDM)

Model Data Fisik (PDM) adalah contoh model tabel terurut yang mencakup nama kolom, tipe data, kunci
utama, kunci asing, dan hubungan antar tabel. Salah satu jenis struktur database fisik yang akan dihasilkan
dengan mempertimbangkan atau mengevaluasi DBMS yang akan digunakan adalah PDM. [17]

Bede

| ICEENAROANEDARAMY (30 =
| HAMAEAARSAMEOARAAN rg warchir

~ Gambar 3 Physical Data Model (PDM)
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3.5 Implementasi Sistem
3.5.1. Halaman Utama Sistem Informasi Pembuatan SKTM Desa Curah Jeru
Antarmuka yang pertama kali dilihat pelanggan saat login ke sistem informasi pembuatan SKTM di Desa

Curah Jeru ditampilkan pada halaman utama ini. Pengguna dapat memilih untuk mendaftar atau login di
sini berdasarkan tipe penggunanya (Admin, Kepala Desa, dan Warga). Halaman pendaftaran Utama Sistem
Informasi Pembuatan SKTM Desa Curah Jeru ditunjukkan pada gambar 6 dibawah ini.

[~
<&

Selamat Datang di Sistem Informasi
SKTM Curah Jeru
R————

Gambar 4 Halaman Utama Sistem Informasi Pembuatan SKTM Desa Curah Jeru

3.5.2. Halaman Pendaftaran
Halaman ini memungkinkan calon pengguna untuk mendaftar dan membuat akun baru. Pengguna harus

memberikan informasi pribadi seperti nama pengguna dan kata sandi mereka untuk memvalidasi akun
mereka di sistem. Agar calon dapat menggunakan layanan SKTM harus menyelesaikan prosedur
pendaftaran ini. Halaman pendaftaran akun ditunjukkan pada gambar 7 dibawah ini.

Registrasi Akun

Gambar 5 Halaman Pendaftaran

3.5.3.  Halaman Login Admin

Admin desa Curah Jeru menggunakan halaman login ini khusus untuk mengelola dan memvalidasi data
pembuatan SKTM. Dengan memasukkan nama pengguna dan kata sandi yang didaftarkan sebelumnya,
administrator dapat mengakses fungsi-fungsi yang terkait dengan tugasnya. Halaman Login Admin
ditunjukkan pada gambar 8 dibawah ini.

®

Login Admin

Gambar 6 Halaman Login Admin

3.5.4. Halaman Login Kepala Desa
Halaman login Kepala Desa dengan username dan password yang telah dibuat sebelumnya, tugas Kepala
Desa acc permohonan SKTM. Halaman Login Kepala Desa ditunjukkan pada gambar 9 dibawah ini.

Sistem Informasi Pembuatan Surat Keterangan Tidak Mampu Berbasis Website (Ahmad Su’ayd))
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Login Kepala

Gambar 9 Halaman Login Kepala Desa

3.5.5. Halaman Login warga
Bagi warga sekitar yang ingin membuat SKTM, berikut halaman loginnya. Untuk melanjutkan ke langkah
berikutnya, termasuk mengajukan permohonan SKTM dan memantau statusnya, pengguna harus

memberikan kredensial akun terdaftarnya. Halaman Login Warga ditunjukkan pada gambar 10 dibawah
ini.

(=]

Login Warga

Gambar 10 Halaman Login warga

3.5.6. Dashboard Warga

Permohonan pembuatan SKTM dapat diajukan melalui dashboard warga. Dashboard ini dimanfaatkan
warga untuk mengajukan permohonan pembuatan SKTM. Warga harus memberikan rincian yang
diperlukan, termasuk informasi pribadi mereka, alasan pembuatan SKTM, dan dokumentasi terkait lainnya.
Halaman dashboard warga ditunjukkan pada gambar 11 dibawah ini.

Dashboard Warga
Form Pengajuan SKTM

Pengajuan SKTM Anda

[ Nk Nama status A

Gambar 11 Dashboard Warga

3.5.7. Dashboard Admin

Admin yang membidangi pengelolaan data aplikasi SKTM. Admin dapat melihat daftar aplikasi yang
masuk pada dashboard ini, memverifikasinya, menolak status aplikasinya, menghapus status aplikasinya,
dan logout. Halaman dashboard admin ditunjukkan pada gambar 12 dibawah ini.
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Verifikasi Pengajuan SKTM

Gambar 12 Dashboard Admin

3.5.8. Dashboard Kepala Desa

Website khusus dengan akses untuk mengelola dan melacak seluruh tindakan terkait pembuatan SKTM di
Desa Curah Jeru ditampilkan di dashboard Kepala Desa. Terkait permohonan SKTM, Kepala Desa
mempunyai kemampuan membaca laporan umum, memantau status permohonan, dan mengambil tindakan
yang diperlukan. Halaman dashboard kepala desa ditunjukkan pada gambar 13 dibawabh ini.

Persetujuan Pengajuan SKTM

Gambar 13 Dashboard Kepala Desa

3.5.9. Output print SKTM
Halaman ini menunjukkan hasil akhir dari proses pembuatan SKTM, yaitu output SKTM siap di print oleh
admin maupun warga. Halaman output print SKTM ditunjukkan pada gambar 14 dibawah ini.

Gambar 14 Output print SKTM

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Mempertimbangkan hasil desain dan analisis perangkat lunak, penulis dapat mengatakan bahwa sistem
informasi pembuatan surat keterangan Tidak Mampu (SKTM) Desa Curah Jeru berbasis website ini
dikembangkan dengan menggunakan metode Waterfall. Visual Studio Code digunakan untuk membangun
sistem, dan PHP dan MySQL digunakan untuk database. Dengan adanya sistem ini, pembuatan SKTM di
Desa Curah Jeru menjadi lebih efisien, transparan, dan mudah diakses oleh semua pihak yang terlibat, serta
mengurangi potensi kesalahan atau keterlambatan dalam proses administrasi.

Rekomendasi penulis hendaknya dapat mengatasi permasalahan berikut pada sistem yang telah dibangun:
1. Aplikasi dapat lebih ditingkatkan lagi agar mudah digunakan pada perangkat mobile. 2. Untuk
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memperkecil kemungkinan kesalahan dan menghentikan warga desa lain untuk menggunakan sistem ini,
maka sistem dapat langsung terhubung dengan data penduduk di Desa Curah Jeru. 3. Penduduk lokal Desa
Curah Jeru dapat menggunakan sistem ini untuk mendapatkan informasi lokal.
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